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ABSTRAKSI 

 

I Komang Yogi Triana Putra, Hukum Pidana, Fakultas Hukum Universitas 

Brawijaya, Mei 2014, PENEGAKAN HUKUM TERHADAP PEREDARAN 

MINUMAN BERALKOHOL TANPA LABEL EDAR (STUDI DI DINAS 

PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN PROVINSI BALI), Yuliati, SH. 

LLM, Fachrizal Afandy, SPsi. SH. MH 

 

 Pada skripsi ini, penulis mengangkat tentang penegakan hukum terhadap 

peredaran minuman beralkohol tanpa label edar yang dilakukan oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali dan Kepolisian Resor Buleleng. 

Mengambil dasar dari pasal 10 Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 5 Tahun 

2012 tentang Pengendalian Peredaran Minuman Beralkohol yang mewajibkan 

setiap minuman beralkohol yang beredar harus dicantumkan label edar, akan 

tetapi di daerah Buleleng masih banyak pengusaha yang belum melaksanakan 

pelabelan minuman beralkohol, terbukti dari banyaknya jumlah kasus yang yang 

ditangani Polres Buleleng, bahkan banyaknya peredaran minuman beralkohol 

ilegal telah menimbulkan korban nyawa akibat minuman beralkohol oplosan. 

Skripsi ini juga membahas kendala yang dihadapi Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Bali dan Polres Buleleng dalam penegakan hukum  

terhadap peredaran minuman beralkohol tanpa label edar serta solusi yang dapat 

dilakukan. 

 Metode penulisan yang digunakan adalah yuridis kriminologis, jenis dan 

sumber data primer diperoleh melalui penelitian lapangan, terjun langsung ke 

obyek penelitian diantaranya adalah pengusaha minuman beralkohol, Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali, Kepolisian Resor Buleleng dan 

Satuan Polisi Pamong Praja Buleleng. Data sekunder diambil dari bahan 

kepustakan, berupa dokumen-dokumen, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang 

berupa laporan, artikel, internet, jurnal hukum dan pasal-pasal dalam peraturan 

perundang-undangan. 

 Hasil penelitian diperoleh bentuk penegakan hukum yang dilakukan Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan dengan melakukan pengendalian dengan 

pencetakan label edar dan melakukan pengawasan dengan membentuk tim 

terpadu. Kendala internal yang dihadapi oleh Dinas diakibatkan oleh kuantitas 

anggota yang minim, dan kendala eksternal akibat sulitnya mendapat respon dari 

pengusaha. Penegakan hukum yang dilakukan Polres Buleleng dilakukan secara 

preventif dengan sosialisasi ke masyarakat melalui lembaga pendidikan maupun 

forum masyarakat, sedangkan penegakan hukum represif dilakukan dengan 

penindakan langsung melalui razia dan pemusnahan minuman beralkohol. 

Kendala internal yang dihadapi Polres Buleleng diakibatkan pengetahuan anggota 

yang minim dan kurangnya kordinasi dengan Satpol PP, kendala eksternal 

diakibatkan kesadaran dan pengetahuan hukum masyarakan yang masih minim. 

 

Kata Kunci: Penegakan Hukum, Minuman Beralkohol 
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ABSTRACT 

 

I Komang Yogi Triana Putra, Criminal Law, Law Faculty of Brawijaya 

University, 2014 May, Law Enforcement Against Aperitif Transmission Whithout 

Revolve Lable (Law Study in Department of Indutry and Trade of Bali), Yuliati, 

SH. LLM, Fachrizal Afandy, SPsi. SH. MH 

 

 This script discusses about law enforcement against ilegal aperitif without 

revolve label by Department of Industry and Trade of Bali, and also the Buleleng 

Police. Based on the rule number 10 of Bali Provincial Regulation 5/2012 about 

Circulation of Aperitif Control that requires every aperitif must be listed with 

revolve label, but in Buleleng still many aperitif seller disimplement the labeling, 

the fact came from the ilegal aperitif case have been handle by Buleleng Police, 

till the aperitif kill the people that using. This script also discusses about problem 

and solition for law enforcement have been taken by Department of Industry and 

Trade of Bali, and the Buleleng Police. 

 Writing method used is the juridical criminological, types and sources of 

primary data obtained through field research, go directly to the object of study 

include the aperitif seller, the Department of Industry and Trade of the Province 

of Bali, the Buleleng Police and the local Buleleng Police. Secondary data taken 

from the literature, in the form of documents, books, research results in the form 

of reports, articles, internet, law journals and articles of the legislation. 

 The results of research obtained the Department of Industry and Trade 

were create the label to be control, and than made an observation team against 

another institutions. internal constraints due to the minimal quantity of service 

members, and external constraints due to the difficulty of getting a response from 

the employer. Efforts made Buleleng Police preventively with socialization to the 

community through educational institutions and public forums, repressive efforts 

by way of direct action through raids and destruction of aperitifs. Internal 

constraints faced by members of the Police Buleleng caused minimal knowledge 

and lack of coordination with the municipal police, the external constraints due to 

the awareness and knowledge of the communities that law is still minimal. 

 

Keyword: Law Enforcement, Aperitif 

 

 


